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Abstrak 

Pencatatan data penduduk dan administrasi saat ini masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan masalah 
seperti pencarian data yang lambat, risiko kehilangan data, dan redundansi. Sistem informasi desa berbasis web 
menjadi alternatif dalam menghadapi permasalahan tersebut. Sistem tersebut dapat dikembangkan menggunakan 
metode Prototyping, yang memungkinkan interaksi antara pengembang dan pengguna. Penelitian ini bertujuan 
untuk merancang dan membangun sistem informasi desa berbasis web yang dapat mengintegrasikan pengelolaan 
data dan informasi di Desa Sindangjaya serta mengimplementasikan metode Prototyping dalam pengembangan 
sistem informasi desa untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode Prototyping 
pada penelitian ini mencakup pembuatan antarmuka, pengelolaan data penduduk, modul administrasi, dan 
penyebaran informasi, dengan evaluasi dari pengguna. Sistem Informasi Desa Sindangjaya berbasis web yang 
dirancang menggunakan metode Prototyping telah berhasil memenuhi kebutuhan administrasi desa dengan cara 
yang lebih terstruktur dan efisien. Selain itu, sistem ini juga menawarkan kemudahan penggunaan dan 
responsivitas, memungkinkan warga untuk memantau status permohonan secara real-time.  
Kata Kunci: Kependudukan, Prototyping, Berbasis website 
 

Abstract 
Population and administrative data recording is currently still done manually, leading to issues such as slow data 
retrieval, the risk of data loss, and redundancy. A web-based village information system offers an alternative to 
address these challenges. This system can be developed using the Prototyping method, which enables interaction 
between developers and users. This research aims to design and build a web-based village system that can 
integrate data and information management in Sindangjaya Village and implement the Prototyping method in 
developing the village information system to produce a system that meets user needs. The Prototyping method in 
this research includes interface creation, population data management, administration modules, and information 
dissemination, with user evaluation. The web-based Sindangjaya Village Information System designed using the 
Prototyping method has successfully met village administrative needs in a more structured and efficient manner. 
Furthermore, this system offers ease of use and responsiveness, allowing residents to submit request statuses in 
real time. 
Keywords: Population, Prototyping, Web-Based Website 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Pengelolaan data dan informasi desa yang masih 
dilakukan secara manual, seperti pencatatan di buku 
besar dan penyimpanan arsip dalam bentuk 
hardcopy, menghambat efektivitas dan efisiensi 
pelayanan publik. Proses administrasi yang 
mengharuskan warga datang langsung ke kantor desa 
untuk mendapatkan informasi dan mengurus 
keperluan administratif menimbulkan berbagai 
kendala, termasuk waktu yang terbuang dan 
ketidaknyamanan bagi masyarakat. Penyebaran 

informasi kegiatan desa masih mengandalkan papan 
pengumuman dan penyampaian melalui RT/RW 
sehingga informasi seringkali tidak tersampaikan 
secara merata kepada seluruh warga. Hal tersebut 
masih terjadi di berbagai Desa, salah satunya di Desa 
Sindangjaya yang terletak di Kecamatan 
Cabangbungin, Kab. Bekasi. 

Penyebaran informasi kegiatan di desa 
Sindangjaya masih belum optimal karena 
keterbatasan media penyampaian informasi. Desa 
Sindangjaya dalam pencatatan data masih 
menggunakan sistem manual sehingga menimbulkan 
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berbagai permasalahan seperti pencarian data yang 
membutuhkan waktu lama, risiko kerusakan dan 
kehilangan data yang tinggi, serta sering terjadi 
redundansi data. Adapun dalam proses pembuatan 
surat-menyurat di Desa Sindangjaya memakan waktu 
lama karena harus melalui pencarian dan pengisian 
data secara manual. 

Oleh karena itu, perlu adanya transformasi 
menuju sistem yang lebih modern dan terintegrasi 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik di 
desa. Sistem informasi merupakan gabungan dari 
berbagai komponen teknologi informasi yang saling 
bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna 
untuk memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu 
organisasi atau kelompok." (Jonny Seah, 2020; Surya 
& Kurniawan, 2024).  

Prototyping merupakan teknik pengembangan 
sistem yang menggunakan prototype untuk 
menggambarkan sistem sehingga pengguna atau 
pemilik sistem mempunyai gambaran pengembangan 
sistem yang akan dilakukan (Prof. Dr. Sri Mulyani, 
Ak., 2017). Dengan mengembangkan sistem 
informasi desa berbasis web menggunakan metode 
Prototyping memungkinkan interaksi yang efektif 
antara pengembang dan pengguna selama proses 
pembuatan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
beberapa pertanyaan kunci yang menjadi fokus 
dalam pengembangan sistem informasi desa. 
Terutama dalam merancang sistem informasi desa 
berbasis web yang dapat mendukung pengelolaan 
data penduduk dan layanan surat-menyurat,  
mengembangkan sistem informasi desa yang mudah 
digunakan (user-friendly) dan responsif bagi warga 
Desa Sindangjaya, dan  mengimplementasikan fitur-
fitur dalam sistem informasi desa yang dapat 
memudahkan pelayanan publik kepada masyarakat.  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Prototyping. 
Metode ini dipilih karena memungkinkan adanya 
interaksi antara pengembang sistem dengan 
pengguna sistem selama proses pembuatan sistem. 
Prototyping dibuat secara bertahap dimulai dari 
pembuatan antarmuka sistem, pengelolaan data 
penduduk, modul pelayanan administrasi, hingga 
fitur penyebaran informasi. Setiap Prototyping yang 
dibuat akan dievaluasi oleh pengguna sehingga 

sistem yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan Desa Sindangjaya.  

Metode prototype merupakan metodologi 
pengembangan perangkat lunak berupa model fisik 
sistem sebagai fungsi awal dari sistem tersebut. 
Prototype ini dimana dalam sebuah tahapan proses 
pembuatan dan pengembangan perangkat lunak  
memungkinkan  dapat  terjadinya  pengulangan  dan  
perbaikan-perbaikan  yang  dibutuhkan  dan berakhir 
sampai sistem ini memenuhi kesesuaian dengan 
kebutuhan pengguna (Kurniawan et al., 2020). 
 
Analisa Sistem Berjalan 

Gambar 1. Flowmap Analisa sistem berjalan 
Sistem flowmap pada penelitian ini digunakan 

untuk menggambarkan langkah-langkah proses 
secara grafis, sehingga memudahkan pemahaman, 
analisis, dan perbaikan proses. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini memperoleh sumber data dari hasil 
observasi, wawancara, studi pustaka. Observasi pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan, dan melihat langsung pelayanan 
administrası kependudukan dari mulai pelayanan 
penerimaan berkas warga, pengetikan berkas, 
pengarsipan berkas, hingga menjadi surat keterangan 
kependudukan. Adapun wawancara dilakukan pada 
kepala desa Sindangjaya  mengenai pelayanan sistem  
yang dilakukan dan pelaksanaan administrasi 
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kependudukan. Studi pustaka pada penelitian ini 
sebagai data pendukung peneliti berupa referensi dari 
buku yang berkaitan dengan penelitian agar dapat 
dilihat dan dipelajari serta membandingkan berbagai 
pendapat yang diperoleh untuk mendapatkan data 
yang akurat dan menjadi landasan teori yang tepat. 
 
Perancangan Penelitian 

Gambar 2. Use Case Diagram 
Usecase Diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna sistem 
(aktor) dengan sistem yang dikembangkan. Diagram 
ini menyajikan bentuk visualisasi hubungan antara 
aktor dengan fungsi-fungsi (usecase) yang tersedia 
dalam sistem, sehingga dapat diketahui peran dan 
tanggung jawab masing-masing pengguna (Nugroho, 
2010). 

 

 

 
Gambar 3. Rancangan Relasi Antar Kabel 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Activity Diagram 

Gambar 5. Activity Diagram  
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Activity diagram digunakan untuk 
menggambarkan alur aktivitas dari masing-masing 
aktor saat berinteraksi dengan sistem. Diagram ini 
menjelaskan urutan kegiatan atau proses yang 
dilakukan oleh sistem berdasarkan input dari 
pengguna serta bagaimana sistem merespons 
masukan tersebut (Nugroho, 2010). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Relasi Antar Tabel 

 
Gambar 6. Relasi Antar Kabel 

Hasil Program 

Gambar 7. User Interface Halaman Login 
 
 
 
 

 
 

Gambar 8. User Interface Halaman Dashboard 
admin 

Gambar 9. User Interface Halaman Dashboard 
user 

 
Gambar 10. User Interface Halaman Pembuatan 

Surat 
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Gambar 11 User Interface Halaman Hasil Cetak 
Surat 

 
Black-box Testing 
 

Tabel 1. Black-box Testing Login dan Logout 

 

Tabel 2.  Black-box Testing Manajemen Surat 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yang 
menunjukan bahwa Sistem Informasi Desa 
Sindangjaya berbasis web berhasil dirancang dan 
dibangun menggunakan metode Prototyping, yang 
memungkinkan penyesuaian sistem secara iteratif 
berdasarkan umpan balik dari perangkat desa dan 
masyarakat. Sistem ini mencakup pengelolaan data 
penduduk, layanan surat-menyurat, serta penyebaran 
informasi desa, sehingga mampu menjawab 
kebutuhan administrasi secara lebih terstruktur dan 
efisien. 

Sistem yang dikembangkan telah memenuhi 
prinsip kemudahan penggunaan (user-friendly) dan 
responsivitas. Warga dapat mengakses layanan 
secara daring tanpa harus datang ke kantor desa, 
memantau status permohonan secara real-time, dan 
mengurangi ketergantungan terhadap sistem manual. 
Hal ini membuktikan bahwa sistem mampu 
meningkatkan transparansi dan partisipasi 
masyarakat, menjawab rumusan masalah terkait 
kemudahan penggunaan sistem. 
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